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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik tentang materi
Gaya mata pelajaran IPA di kelas VIII.LA SMP Negeri 276 Jakarta Semester ganjil Tahun Pelajaran
2019/2020 melalui penggunaan Metode Inquiri. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 276
Jakarta pada tahun pelajaran 2019/2020 dengan subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII.A
yang terdiri dari 20 peserta didik laki-laki dan 16 peserta didik perempuan. Metode yang digunakan
adalah metode penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. Pada siklus | pembelajaran
dilakukan dengan penggunaan Metode Inquiri, sedangkan pada siklus Il menggunakan Metode Inquiri
yang sudah disempurnakan. Pada masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan penelitian yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa: Pertama, penggunaan Metode Inquiri dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik tentang
materi Gaya pada mata pelajaran IPA di kelas VIII A SMP Negeri 276 Jakarta pada semester ganjil
tahun pelajaran 2019/2020.

Kata Kunci : Metode Inquiri, Hasil Belajar IPA, Materi Gaya

Abstract

The purpose of this study is to determine the increase in student learning outcomes regarding the
subject matter of science subject style in class VIII.A of SMP Negeri 276 Jakarta in the odd semester
of the 2019/2020 academic year through the use of the Inquiry Method. This research was conducted
at SMP Negeri 276 Jakarta in the 2019/2020 school year with the research subjects was VIII.A
students consisting of 20 male students and 16 female students. The method used was a class action
research method consisting of two cycles. In the first cycle, learning was carried out using the Inquiry
Method, while in the second cycle, the Inquiry Method has been refined. Each cycle consisted of four
stages of research, namely planning, implementing actions, observing, and reflecting. The results of
this study indicated that the use of the Inquiry Method can improve student learning outcomes about
Style material in science subjects in class VIII A SMP Negeri 276 Jakarta in the odd semester of the
2019/2020 academic year seen there is an increase in the value of learning outcomes.
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PENDAHULUAN Hybrid Learning dalam PTM terbatas
Hasil belajar merupakan perubahaan untuk meningkatkan motivasi dan hasil
tingkah laku yang diperoleh siswa setelah belajar siswa [5]. Berdasarkan pendapat
melakukan proses belajar ([1], [2]). Hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
penilaian tentang apa yang siswa ketahui, hasil belajar merupakan perubahan atas
pahami dan mampu lakukan setelah kegiatan ~ pembelajaran  yang telah
menyelesaikan pembelajaran yang telah dilakukan dimana ke arah yang lebih baik.
dirancang oleh peneliti [3]. Hasil belajar

adalah  suatu penilaian akhir dari Hasil observasi yang dilakukan peneliti
proses dan pengenalan yang telah terlihat hasil belajar IPA pada siswa kelas
dilakukan berulang-ulang serta akan VIl A belum mencapai maksimal. Maka
tersimpan dalam jangka waktu lama diperlukan suatu upaya untuk memperbaiki
atau  bahkan  tidak akan  hilang kualitas  proses pembelajaran  yang
selama-lamanya [4]. Penerapan model dilakukan dengan menggunakan metode
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inquiri. Berdasarkan masalah tersebut
peneliti melakukan penelitian tindakan
kelas terkait dengan penggunaan metode
inquiri untuk meningkatkan hasil belajar
IPA pada materi gaya.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode
Penelitian Tindakan Kelas terdiri dari 2
siklus. Tindakan dalam setiap siklus saling
berkaitan erat. Pada siklus | pembelajaran
dilakukan dengan penggunaan Metode
Inquiri  pada  pertemuan  pertama,
sedangkan pada siklus Il pada pertemuan
kedua dengan menggunaan Metode Inquiri
yang sudah dilakukan perbaikan langkah-
langkah yang kurang tepat pada pertemuan
pertama. Siklus | dan Il berlangsung pada
2 pertemuan (4 jam pelajaran). Variabel
yang diteliti adalah penggunaan Metode
Inquiri sebagai penyebab serta hasil belajar
sebagai akibat. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VIII A. SMN 276 Jakarta
Tahun Ajaran 2019/2020.

Langkah-langkah dalam tiap siklus terdiri
dari (1) membuat perencanaan tindakan,
(2) melaksanakan tindakan sesuai yang
direncanakan, (3) melakukan pengamatan
terhadap tindakan yang dilakukan, dan (4)
merefleksi deskriptif komparatif.
Pengamatan dilakukan bersamaan dengan
tindakan untuk mengamati proses belajar
mengajar dengan menggunakan Metode
Inquiri. Pengamatan dilakukan oleh guru
sebagai peneliti dan rekan sejawat sebagai
kolaborator. Aspek yang diamati adalah
hasil  belajar. ~ Pengamatan  proses
pembelajaran menghasilkan skor
pengamatan hasil belajar menghasilkan
nilai ulangan harian.

Pada tahap refleksi, dilakukan bersama
antara peneliti dengan kolaborator. Hasil
pekerjaan peserta didik berupa nilai
ulangan harian serta merupakan bahan
untuk  didiskusikan. Bahan  tersebut
direfleksi. Hasil refleksi siklus 1l dijadikan
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dasar untuk merefleksi keseluruhan siklus
apakah telah memberikan hasil sesuai yang
diharapkan, yaitu meningkatkan hasil
belajar IPA materi Gaya menggunakan
Metode Inquiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan tahapan pra
siklus dimana hasil belajar siswa terlihat
pada Gambar 1.

PRA SIKLUS

Belum Tuntas

Gambar 1. Presentase Hasil Belajar Pra
Siklus

Deskripsi Tindakan Siklus |

Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan
pertama meneliti tingkat kesiapan peserta
didik, mengecek kehadiran peserta didik
serta mengondisikan kelas agar
pembelajaran dapat berlangsung secara
kondusif, melakukan apersepsi dengan
menyebutkan tujuan belajar yang ingin
dicapai, selanjutnya menjelaskan materi
pelajaran ~ dengan  terlebih  dahulu
menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin
dicapai pada pertemuan tersebut serta
pentingnya pokok pelajaran yang akan
dipelajari, memberi motivasi peserta didik
agar dapat belajar dengan aktif dan kreatif,
memberikan tema yang menimbulkan
permasalahan dan kebingungan peserta
didik dengan cara mengajukan pertanyaan
dan membaca buku yang mengarah pada
pemecahan  masalah, peserta didik
melakukan eksplorasi dan membuat
kesimpulan berdasarkan hasil verifikasi.
Selanjutnya guru melaksanakan post tes.
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~ Gambar 2. Kegiatan Pemblajaran
Siklus 1

Pada pertemuan kedua, meneliti tingkat
kesiapan peserta didik, mengecek daftar
hadir serta mengondisikan kelas agar
pembelajaran dapat berlangsung secara
kondusif, melakukan apersepsi dengan
mengulang secara singkat kesimpulan
Metode Inquiri pada  pertemuan
sebelumnya, memberikan kuis tentang
materi eksposisi, dengan memberikan
KKM materi tersebut dan hasil kerja
peserta didik diperiksa.

Hasil Observasi

Data mengenai aktivitas peserta didik pada
siklus I menunjukkan bahwa 19 peserta
didik (52,78%) sudah baik keaktifannya
dalam mengikuti pembelajaran. Sedangkan
6 peserta didik (16,67%) sudah cukup
keaktifannya dan 11 peserta didik
(30,56%) masih kurang keaktifannya dan
kurang termotivasi dalam mengikuti proses
belajar mengajar. Sedangkan hasil post tes
sebagai berikut : rata-rata nilai peserta
didik 75,42 dengan nilai tertinggi 84 dan
terendah 60. Peserta didik yang mencapai
KKM sebanyak 27 peserta didik atau 75,00
% dari nilai KKM yang ditetapkan yaitu
78, sedangkan peserta didik yang nilainya
di bawah KKM ada 9 peserta didik atau
25,00 %.
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SIKLUS 1

Tuntas Belum Tuntas

Gambar 3. Hasil belajar Siklus 1

Refleksi
Berdasarkan andlisis data di atas, masih
terdapat kekurangan pada siklus .

Kekurangan-kekurangan tersebut antara
lain guru kurang memotivasi peserta didik,
penerapan Metode Inquiri kurang optimal,
kurang meningkatkan proses belajar
peserta didik dan juga kurang maksimal
dalam menggunakan media pembelajaran
dalam proses pembelajaran. Guru juga
kurang mengarahkan peserta didik untuk
untuk mengemukakan pendapat. Kemudian
masih ada 6 orang (16,67%) peserta didik
belum fokus dalam memperhatikan
pelajaran dan 11 peserta didik ( 30,56%)
tidak memperhatikan pelajaran. Dengan
adanya kekurangan-kekurangan tersebut,
maka perlu adanya perbaikan-perbaikan
dalam KBM untuk siklus 1l. Perbaikan
tersebut yaitu dengan cara lebih rinci lagi

dalam memotivasi peserta  didik,
mengoptimalkan  penggunaan  Metode
Inquiri beserta medianya dan lebih
mengarahkan  peserta  didik  dalam

mengemukakan pendapatnya, menemukan
konsep sendiri, dan mengamati proses
belajar. selain itu guru harus lebih memberi
semangat peserta didik, sehingga peserta
didik benar-benar terlibat dalam KBM.

Deskripsi Tindakan Siklus 11

Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan
pertama, meneliti tingkat kesiapan peserta
didik, mengecek kehadiran peserta didik
serta mengondisikan kelas agar
pembelajaran dapat terlaksana, melakukan
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apersepsi dengan tanya jawab gaya,
menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin

dicapai dan memotivasi peserta didik
belajar, memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mengidentifikasi

sebanyak mungkin masalah yang relevan
dengan bahan pelajaran, kemudian salah
satunya dipilih dan dirumuskan dalam
bentuk hipotesis, Peserta didik melakukan
eksplorasi, Guru memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk mengumpulkan
informasi  sebanyak-banyaknya  yang
relevan untuk membuktikan benar tidaknya
hipotesis, Peserta didik  melakukan
pemeriksaan  secara  cermat  untuk
membuktikan kebenaran hipotesis, Peserta
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didik membuat kesimpulan berdasarkan
hasil verifikasi, Guru menutup pelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan
kedua, meneliti tingkat kesiapan peserta
didik, mengecek daftar hadir serta
mengkondisikan kelas agar pembelajaran
dapat berlangsung secara  kondusif,
melakukan apersepsi dengan mengulang
secara singkat kesimpulan inquiry learning
pada pertemuan sebelumnya, memberikan
kuis tentang jenis-jenis gaya, dengan
memberikan KKM materi tersebut, setelah
pelaksanaan kuis hasil kerja peserta didik
diperiksa [6].

Hasil Observasi

Pada siklus Il ini guru telah melakukan
perbaikan-perbaikan. Perbaikan dalam
KBM  tersebut vyaitu guru lebih
memotivasi peserta didik, sehingga lebih
bersemangat dalam mengikuti KBM.
Dengan semangat yang lebih tinggi, maka
pembelajaran dapat berjalan lebih baik.
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!
Gambar 4. Kegiatan Pembelajaran Siklus 2

Selain  memotivasi peserta didik, guru
juga lebih banyak mengarahkan peserta
didik dalam menemukan pemecahan
masalah dalam Metode Inquiri dan
mengamati dengan seksama proses belajar
peserta didik. Keaktifan peserta didik
tersebut dapat dilihat dalam hal bertanya
dan menjawab pertanyaan selama Metode
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Inquiri berlangsung. Pendekatan inquiri
terbimbing ini digunakan bagi siswa
yang kurang berpengalaman belajar

dengan pendekatan inquiri [6]. Melalui
model  pembelajaran berbasis inquiri,
siswa secara aktif akan terlibat dalam
proses mentalnya melalui kegiatan
pengamatan, pengukuran, dan
pengumpulan data untuk  menarik
kesimpulan [7]. Dengan melakukan
pembelajaran tersebut siswa memiliki
kesempatan untuk melakukan interaksi
antar siswa dengan saling tukar
pengalaman dalam informasi dalam
kegiatan diskusi, sehingga merangsang
kreatifitas siswa dalam bentuk ide
memecahkan masalah sekaligus sikap
saling menghargai antar siswa itu sendiri

[8].

Data mengenai aktivitas peserta didik pada
siklus 1l menunjukkan bahwa 29 peserta
didik (80,56%) sudah baik keaktifannya
dalam mengikuti pembelajaran. Sedangkan
4 peserta didik (11,11%) sudah cukup
keaktifannya dan ada 3 peserta didik
(8,33%) yang masih kurang keaktifannya
dan kurang termotivasi dalam mengikuti
proses belajar mengajar. Sedangkan hasil
post tes dapat diinformasikan bahwa
hampir seluruh peserta didik menyukai
pembelajaran Metode Inquiri dengan bukti
rata-rata nilai yang diperoleh pada siklus Il
sebedar 81,36 dan nilai diatas KKM ada 33
orang (91,67%) sedangkan nilai di bawah
KKM ada 3 orang (8,33 %) dari KKM
yang telah ditetapkan yaitu 78 sedangkan
nilai terendah adalah 68 dan nilai tertinggi
95. Hampir semua peserta didik dalam
materi penguasaan materi Gaya sudah
tuntas. Sedangkan aktivitas peserta didik
dalam mengikuti materi ini sebanyak
80,56 % atau 29 dari 36 peserta didik
sangat baik dalam mengikuti pelajaran.
Hanya 8,33% atau 3 peserta didik yang
belum aktif dalam mengikuti pelajaran.
Kemudian aktivitas guru 80,56% mampu
memotivasi dan mengarahkan peserta didik
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dalam penguasaan materi Gaya. Hal ini
dikarenakan peserta didik sangat antusias
dan termotivasi dalam KBM yang
menggunakan Metode Inquiri.

SIKLUS I

Tuntas Belum Tuntas

Gambar 5: Hasil Belajar Siklus 2

Dari hasil pembelajaran menggunakan
Metode Inquiri jawaban soal-soal evaluasi
tentang  penguasaan  materi  Gaya,
kemudian peneliti menggunakan jawaban-
jawaban tersebut untuk mengetahui apakah
pembelajaran IPA dengan Metode Inquiri
tersebut dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas VIII.A SMP Negeri 276
Jakarta semester ganjil tahun pelajaran
2019/2020.

Perubahan hasil belajar peserta didik
ditunjukkan dengan nilai rata-rata dari
kondisi awal/pra siklus yang hanya 67,50
dan preosentase rata-rata ketuntasan
16,67% terdapat peningkatan setelah
perbaikan pada siklus | nilai rata-rata
menjadi 75,42 dan prosentase rata-rata
ketuntasan 75,00%. Peningkatan lebih jelas
lagi dapat dilihat dari hasil belajar pada
siklus Il dengan ditunjukkan pada nilai
rata-rata pada Siklus Il yaitu 81,36 dan
prosentasae ketuntasan 91,67 %.

Inkuiri terbimbing merupakan suatu  cara
yang  efektif  untuk membuat variasi
suasana pola pembelajaran kelas [9].
Modul berbasis inkuiri berisi petunjuk
kegiatan belajar yang membuat siswa
lebih giat belajar melalui proses mencari
tahu dan berbuat untuk  menguji
kemampuan terhadap proses
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pembelajaran [10]. Berdasarkan hasil
penelitian selama dua siklus yang
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada materi penguasaan
materi Gaya, terlihat pada pelaksanaan
siklus I dan Il telah menunjukkan
peningkatan pada proses pembelajaran
IPA. Dengan Metode Inquiri, interaksi
peserta didik dan guru di awal pelajaran
diawali dengan menyebutkan tujuan
pembelajaran yaitu penguasaan materi
Gaya, dan menggali pengetahuan peserta
didik tentang materi Gaya, guru
memberikan suatu permasalahan yang
masih membingungkan peserta didik
dalam Metode Inquiri.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan tentang penguasaan materi Gaya
dapat disimpulkan bahwa: Pembelajaran
melalui penggunaan Metode Inquiri dapat
meningkatkan aktivitas belajar IPA dari
rendah 52,78% pada kondisi awal menjadi
tinggi 80,56%, pada kondisi akhir. Secara
umum, siswa menyatakan senang dan
semakin semangat belajar dengan metode
Inquiri.
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